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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil penelitian tentang strategi guru dalam meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Guru dalam meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek antara lain:

a) Menentukan tujuan pelaksanaan shalat berjamaah, yang mana tujuan dari pelaksanaan shalat berjamaah di MA. Qomarul Hidayah Trenggalek yaitu untuk melatih siswa agar lebih meningkatkan shalat berjamaah.

b) Menggunakan metode keteladanan, yang dalam hal ini guru sebagai pihak yang di jadikan contoh bagi semua peserta didik atau siswa, metode ceramah, yang mana disampaikan oleh siswa yang bertugas, dengan materi-materi yang telah disediakan oleh guru, metode targhib dan tarhib, yang mana metode ini terselip dalam metode ceramah, karena ada beberapa materi yang terdapat dalam buku-buku panduan ceramah bagi siswa berisi tentang materi targhib, yaitu janji-janji terhadap kesenangan dan tarhib,yang berisi ancaman, karena dosa-dosa yang dilakukan apabila meninggalkan shalat berjamaah.
2. Faktor-faktor yang mendukung program shalat berjamaah di MA. Qomarul Hidayah Trenggalek dapat berjalan karena didukung dengan adanya sarana dan prasarana dengan baik. Mengenai sarana dan prasarana yang dimaksud antara lain sarana fisik, yang mana sarana fisik tersebut terdiri dari lembaga yang memiliki tugas untuk mengembangkan peserta didik melalui pendidikan, dan media pendidikan; dan sarana non fisik, yang berupa kurikulum, metode, manajemen, dan lain-lain.

3. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan shalat berjamaah siswa MA Qomarul Hidayah Trenggalek.

a) Masih adanya beberapa kesadaran siswa yang minim dan kurang

b) Kurangnya kekompakan guru-guru agama untuk lebih berperan aktif dalam membimbing para siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah.

c) Belum adanya pemisahan antara tempat wudhu putra dan tempat wudhu putri. 
B. Saran-saran

1. Meskipun tujuan dari pelaksanaan shalat berjamaah ini hanya sebagai media latihan bagi peserta didik dalam shalat berjamaah, namun seharusnya tetap ada peraturan-peraturan yang tegas bagi mereka (siswa) yang tidak mengikuti shalat berjamaah, agar program ini tidak hanya berjalan setengah-setengah dalam mencapai tujuanya, karena dengan adanya sanksi, siswa-siswa yang masih minim kesadaranya untuk mengikuti shalat berjamaah akan tetap terdorong untuk mengikuti shalat berjamaah. Tidak menutup kemungkinan dengan mendengarkan ceramah atau karena terbiasa mengikuti shalat berjamaah, kesadaran untuk mengikuti shalat berjamaah akan muncul dengan sendirinya.

2. Pengaturan dan penambahan kembali fasilitas, dalam hal ini tempat wudhu agar bisa berjalan secara efektif dan efisien meski masih tetap menggunakan jadwal bergilir untuk proses pelaksanaan shalat berjamaah tersebut.
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